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Abstarct 

The aim of this research is to develop a tour package for the Blue Lake, Karang Sidemen, Central 

Lombok Regency, West Nusa Tenggara. This research uses descriptive qualitative research 

methods, namely techniques for collecting data and in-depth understanding, with the data 

collection process through observation, interviews, documentation. Data was obtained through 

interviews from several informants, namely the Village Head, Bumdes, and Pokdarwis to find out 

the development of tour packages at Lake Biru. This research is very important to know the 

development of tour packages at Blue Lake and as a reference regarding the development of Blue 

Lake Tour Packages, Karang Sidemen, Central Lombok Regency. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wisata adalah salah satu tempat 

wisata Indonesia yang berkembang dan 

populer yang menarik perhatian pemerintah 

dan masyarakat. Desa wisata di wilayah 

pedesaan yang memiliki daya tarik tersendiri 

yang dapat digunakan sebagai tujuan wisata 

(Haviva, 2022). Tujuan utama dari konsep 

desa wisata adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
Diharapkan bahwa pengembangan ini akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan 

membawa kebudayaan dan kearifan lokal 

kepada wisatawan (Nurhajati,2018). 

Salah satu desa wisata yang ada di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah 

Desa Karang Sidemen yang berada di 

Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah. Merupakan desa  yang 

lokasinya berbatasan dengan kawasan 

Geopark Rinjani Lombok. Potensi alam yang 

ada di sana yaitu Taman Hutan Raya Nuraksa, 

Sungai Nyeredet, Glamping Lembah Surga, 

Penimpoh Datu Bajang, Horti Park, Air terjun 

Batu Belah dan yang menjadi daya tarik utama 

yaitu Danau Biru (Peni, 2023). 

Mengembangkan paket wisata untuk destinasi 

Danau Biru memiliki peran signifikan dalam 

mengoptimalkan potensi pariwisata daerah 

tersebut. Dengan menyusun paket wisata yang 

terstruktur, akan meningkatkan daya tarik 

tempat wisata bagi wisatawan baik lokal 

maupun mancanegara (Gunawan, 2022). 

Paket wisata merupakan serangkaian 

perjalanan liburan yang direncanakan untuk 

mengunjungi satu atau lebih tujuan, yang 
terdiri dari kunjungan ke beberapa daya tarik 

wisata, disertai dengan berbagai fasilitas 

perjalanan khusus dalam satu rangkaian 

perjalanan yang terorganisir. Rangkaian 

perjalanan ini juga dijual dalam satu harga 

yang mencakup semua aspek perjalanan, 

termasuk akomodasi, transportasi, atraksi 

wisata, dan layanan lainnya, sehingga menjadi 

satu kesatuan yang di kemas menjadi paket 

wisata (Nuriata,2014). 

Pengelola desa wisata danau biru 

kurang mengoptimalkan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kualitas paket wisata 

yang akan di jual.Dengan mengembangkan 

paket wisata secara keseluruhan, termasuk 

peningkatan fasilitas akomodasi, kegiatan 

rekreasi, dan promosi yang lebih intens, 
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diharapkan dapat menarik minat wisatawan 

baik dari dalam maupun luar negeri untuk 

mengunjungi daya tarik wisata 

(Murdiastuti,2014). Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk melakukan 

pengembangan paket wisata yang ada di 

Danau Biru, Desa Wisata Karang Sidemen, 

Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok 

Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metode 

penelitian kualitatif.Menurut (Abdussamad, 

2021),pendekatan penelitian ini menghasilkan 

data deskriptif tentang perilaku dan ucapan 

orang yang dapat diamati. peneliti 

mengumpulkan informasi melalui pengamatan 

serta interaksi langsung, dengan tujuan 

memberikan gambaran yang terperinci. 

peneliti menggunakan Tiga metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang lengkap tentang hasil penelitian: 

1.Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan aspek 

5A secara langsung yang berada di Kawasan 

danau biru 

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung dengan kepala desa, Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES), pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata), dan pengelola 

destinasi wisata (Danau Biru).  

3. Dokumentasi 

 Peneliti mengumpulkan data yang 

valid dalam bentuk tulisan,foto,video yang 

menggambarkan keadaan lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Karang Sidemen terletak di 

Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah, meliputi wilayah seluas 8 

km2. Desa ini terletak di ujung utara, 

berbatasan langsung dengan hutan dan 

Gunung Rinjani, yang merupakan salah satu 

daya tarik wisata. Dengan populasi mencapai 

7.639 jiwa, Desa Karang Sidemen terdiri dari 

empat belas dusun. Pengelolaan destinasi 

wisata di desa ini dilakukan oleh Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Selendang Biru 

Rinjani, sebuah organisasi informal yang 

dibentuk oleh anggota masyarakat yang peduli 

dengan pengembangan pariwisata lokal. 

Kelompok ini merupakan unsur penting dalam 

pengembangan Sadar Wisata dan Sapta 

Pesona di wilayah tersebut. Potensi alam di 

desa ini meliputi Taman Hutan Raya Nuraksa, 

Sungai Nyeredet, Glamping Lembah Surga, 

Penimpoh Datu Bajang, Horti Park, Air Terjun 

Batu Belah, dan daya tarik utamanya, Danau 

Biru. 

Danau Biru yang terletak di Dusun 

Persil, desa Karang Sidemen, merupakan salah 

satu tujuan wisata yang menarik. Terbentuk 

dari pertemuan dua sungai yang mengalir dan 

bergabung membentuk sebuah telaga besar 

atau danau, tempat ini dikenal karena airnya 

yang berwarna hijau kebiruan yang berasal 

dari tanaman air di dasarnya.Masyarakat 

sering menyebutnya sebagai Danau Biru. 

Daerah sekitar danau ini dipenuhi dengan 

pepohonan yang rindang, menciptakan 

suasana yang alami dan nyaman.Danau biru 

berjarak 2km dari pemukiman warga,sehingga 

sering dimanfaatkan untuk kegiatan seperti 

softtracking dan bersepeda. 

(Sumber: Google Earth) 

Hasil Observasi yang dilakukan di 

Danau Biru 
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- Aksesibilitas : Jalan menuju 

Danau Biru sudah cukup baik,Jarak 

dari desa karang sidmen menuju 

danau biru hanya 2km 

menggunakan kendaraan roda dua 

dan roda empat. 

- Akomodasi : Tidak tersedia hotel 

namun di danau biru hanya 

menyediakan homestay. 

- Amenitas :Tersedia 

mushola,toilet,tempat 

sampah,gazebo,parkiran,spot foto 

sekitar danau biru dan warung yang 

ada di destinasi namun untukCofee 

Shop dan mini market hanya 

tersedia di pusat desa  

- Atraksi : Air Terjun Batu 

Belah,Air Terjun Nyeredet,Tahura 

Nuraksa, Camping   

   Gound,Hortipark,Glamping 

Lembah Syurga 

- Aktivitas : Soft Trekking, 

Camping, Sepeda, 

Berkebun,Penanaman Bibit Pohon 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 
pengembangan paket wisata di desa wisata 

karang sidemen, Danau Biru, Lombok Tengah 

dengan rincian paket wisata full day sebagai 

berikut: 

Wisatawan akan diarahkan oleh guide lokal 

untuk berkumpul di basecamp pokdarwis yang 

ada di karang sidemen,Setelah berkumpul di 

Basecamp pokdarwis karang 

sidemen,wisatawan akan mengunjungi tempat 

pembuatan kopi yang ada di karang 

sidemen,wisatawan bisa belajar bagaimana 

cara mengolah biji kopi sehingga 

menghasilkan bubuk kopi dan wisatawan juga 

bisa menikmati hasil dari pembuatan kopi 

tersebut.Selanjutnya wisatawan melakukan 

program kedua dari paket wisata full day yaitu 

mengunjungi danau biru. Tiba di Danau Biru 

Wisatawan mengeksplor danau biru yang 

dimana di danau biru tersendiri memiliki 

keindahan alam seperti sumber air matanya 

berasal dari pegunungan,Sehingga wisatawan 

bisa memanfaatkannya seperti, mandi,melihat 

ikan koi,berfoto dan makan siang sekaligus di 

danau biru.Setelah makan siang dan 

mengeksplor danau biru,Wisatawan akan 

mengunjungi air terjun batu belah yang 

berjarak 4 km dari danau biru. Air Terjun batu 

belah memiliki keindahan alam yang terbilang 

masih alami.Dimana air terjun batu belah 

tersebut masih asri dan belum ada 

pembangunan seperti tempat belanja dan 

tempat parkir yang memadai,Wisatawan 

dianjurkan membawa tumbler dan rute  

perjalanan ke air terjun batu belah masih 

terbilang kurang bagus dikarenakan tempat 

tersebut jarang dikunjungi oleh wisatawan. 

4.Paket Wisata Full Day 

Tabel 1. Itinerary Paket Wisata Full Day  

Waktu Kegiatan  Lokasi 

 08:30 - 

09:00 

Berkumpul di 

Base camp 

Pokdarwis 

Karang 

Sidemen 

09:00 – 

09:20 

Menuju ke lokasi 

tempat 

pembuatan kopi 

Karang 

Sidemen 

09:20 – 

10:30 

Mencoba 

membuat kopi 

Karang 

Sidemen 

10:30 – 

11:00 

Perjalanan 

menuju ke 

Danau Biru 

Karang 

Sidemen 

11:00 – 

12:30 

Explore Danau 

Biru 

Danau Biru 

12:30 – 

14:00 

Makan siang di 

Danau Biru 

Danau Biru 

14:00 – 

14:40 

Perjalanan 

menuju air terjun 

Batu Belah 

Hutan Raya 

Nuraksa, 

Batu Belah 

14:40 – 

15:40 

Explore air 

terjun Batu 

Belah 

Hutan Raya 

Nuraksa, 

Batu Belah 

15:40 – 

16:30 

Perjalanan 

menuju ke base 

camp  

Hutan Raya 

Nuraksa, 

Batu Belah 

16:30 Selesai Karang 

Sidemen 
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Gambar 2. Brosur paket wisata full day 

Sumber: Peneliti 2024 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Pengembangan paket wisata Danau 

Biru Karang Sidemen di Kabupaten Lombok 

Tengah bertujuan untuk meningkatkan daya 

tarik wisatawan dengan memanfaatkan potensi 

alam yang ada. Berikut adalah beberapa poin 

utama yang biasanya ditemukan dalam 

kesimpulan dari studi atau laporan 

pengembangan paket wisata ini: 

- Potensi Alam yang Menarik: 

Danau Biru memiliki keindahan 

alam yang potensial untuk 

menarik wisatawan. Kejernihan air 

dan pemandangan sekitarnya 

menjadi daya tarik utama. 

- Infrastruktur dan Aksesibilitas: 

Pengembangan infrastruktur 

seperti jalan, fasilitas parkir, dan 

transportasi menuju lokasi wisata 

sangat penting. Aksesibilitas yang 

baik akan meningkatkan 

kenyamanan pengunjung dan 

menarik lebih banyak wisatawan. 

- Aktivitas Wisata yang Beragam: 

Menawarkan berbagai aktivitas 

wisata seperti 

berkemah,berkuda,membuat 

kopi,memancing, berenang, atau 

menyusuri danau dengan perahu 

dapat menambah daya tarik dan 

memberikan pengalaman yang 

berbeda kepada wisatawan. 

- Pelestarian Lingkungan: 

Pengembangan wisata harus tetap 

memperhatikan aspek pelestarian 

lingkungan. Upaya konservasi dan 

pengelolaan sampah yang baik 

harus dilakukan untuk menjaga 

kelestarian Danau Biru. 

Dengan mengikuti poin-poin di atas, 

pengembangan paket wisata Danau Biru 

Karang Sidemen diharapkan dapat menjadi 

salah satu destinasi unggulan di Kabupaten 

Lombok Tengah, memberikan pengalaman 

wisata yang menyenangkan sekaligus 

berkelanjutan bagi pengunjung. 
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